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Koreksi Ejaan Istilah Komputer Berbasis Kombinasi Algoritma Damerau-
Levenshtein dan Algoritma Soundex  




Abstrak – Kesalahan penulisan ejaan istilah komputer dapat disebabkan beberapa hal, karakter yang 
mempunyai bunyi yang sama, tidak terbiasa menggunakan bahasa inggris, dan ketidaktahuan dengan 
teks asal menjadi beberapa hal yang menyebabkan kesalahan dalam penulisan istilah komputer. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektivtas algoritma Damerau-Levenstein yang 
dikombinasikan dengan algoritma Soundex  untuk koreksi ejaan dan pencocokan kata, dari penelitian ini 
diketahui bahwa kombinasi algoritma Damerau-Levenstein yang dikombinasikan dengan Algoritma 
Soundex lebih efektif untuk proses koreksi ejaan.  
Algoritma Damerau-Levenshtein dan algoritma Soundex merupakan dua algoritma pengkoreksi ejaan, 
Damerau-Levenshtein mencari jarak terpendak dalam mentransformasi kata menjadi kata yang lain, 
Soundex memembagi dan mengkelompokkan huruf sesuai dengan kesamaan bunyi. 
Berdasarkan hasil pengujian, Algoritma Damerau-Levenshtein tidak bisa dikatakan lebih baik dari 
algoritma Soundex begitu pula sebaliknya, sistem yang didalamnya terdapat algoritma Damerau-
Levenshtein yang dikombinasikan dengan algoritma Soundex dapat meningkatkan kemampuan dalam 
pengkoreksian ejaan istilah komputer dengan persentasi keberhasilan sebesar 92% dengan 
menggunakan kata kunci yang mempunyai bunyi yang sama dengan kata sumber. 
 
Abstract - spelling errors, the term computer can be caused by several things, characters that have the 
same sound, not accustomed to using the English language, and ignorance with the original text into a 
few things that cause errors in the writing of computer terms. 
This study aims to measure the level efektivtas Damerau-Levenstein algorithm combined with Soundex 
algorithm for spelling correction and matching words, from this research note that the combination of 
Damerau-Levenstein algorithm combined with Soundex algorithm is more effective for the spelling 
correction. 
Damerau-Levenshtein algorithm and Soundex algorithm is an algorithm corrects spelling two, Damerau-
Levenshtein distance terpendak seek in transforming words into other words, Soundex memembagi and 
mengkelompokkan letter corresponding to the sound similarity. 
Based on the test results, the algorithm Damerau-Levenshtein can not be said to be better than the 
algorithm Soundex vice versa, a system in which there are algorithms Damerau-Levenshtein combined 
with algorithms Soundex can improve their skills in correcting the spelling of the term computer with a 
percentage of success of 92% by using the word keys that have the same sound as the word source. 
Kata kunci:  Istilah Komputer, Spelling Check, Damerau-Levenshtein, Soundex. 
 
1. Latar Belakang 
Dunia komputer mempunyai istilah, kata dan 
penamaan tersendiri diluar bahasa yang ada yang 
digunakan sehari-hari, setiap istilah, kata atau 
nama mempunyai arti dan maksud tertentu, 
sebagian orang awam kesulitan dalam mengingat, 
menyebutkan dan atau menuliskannya, orang-
orang yang sudah mengenal atau mahir dibidang 
komputer pun terkadang tidak mengenal sebagian 
istilah-istilah yang ada di dunia komputer atau 
salah dalam penulisan istilah-istilah komputer, 
dalam belajar komputer, pengetahuan tentang 
istilah-istilah, kata-kata dan nama-nama yang 
digunakan komputer sangat diperlukan[1], untuk 
mengetahui istilah yang berhubungan dengan 
komputer, cukup mencarinya di buku kamus 
istilah komputer. Kamus elektronik atau digital 
bisa menjadi salah satu sarana alternatif untuk 
mengganti buku kamus yang biasa digunakan, 
kesalahan dalam penulisan kata istilah dapat 
mengakibatkan informasi yang dicari tidak akan 
ditemukan. 
Kesalahan penulisaan ejaan terjadi disebabkan 
beberapa hal, diantaranya ketidak tahuan penulis 
akan kata yang dicari, bagi yang tidak terbiasa 
dengan bahasa inggris akan susah menuliskan 
kata walaupun kata yang sudah familiar didengar, 
hal ini berhubungan dengan bunyi, kesalahan 
dalam pengetikan, kesalahan ini karena kurang 
teliti dalam penulisan, penyebab ketiga adalah 
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kesalah yang bersifat teknis [2]. bahasa yang 
digunakan di masyarakat sangat beragam dan 
setiap ragam bahasa mempunyai dialek berbeda, 
perbedan yang paling mudah diidentifikasi adalah 
dalam penggunaan kosakata yang berbeda 
dimana kosakata tersebut menunjukkan hal yang 
sama [3]. 
Dalam ilmu komputer dan teori informasi 
Algoritma Levenshtein-distance adalah salah satu 
metode untuk pengolahan string, dimana 
Levenshtein-distance digunakan untuk mengukur 
perbedaan antara dua buah kata yang dibentuk 
dari sususan string [4], algoritma Levenshtein-
distance memberikan batasan toleransi jarak 
maksimal pertukaran karakter, jarak maksimal 
ditentukan oleh panjang pendeknya kata kunci 
yang diproses, pada kamus istilah komputer 
perbendaharaan kata tidak sebanyak kata pada 
kamus bahasa, apabila jarak yang didapat lebih 
besar dari jarak toleransi maksimal, maka 
algoritma Levenshtein-distance tidak akan 
menemukan ataupun menyarankan kata yang 
dicari, pada algoritma Damerau-Levenstein 
walaupun kedua kata mempunyai kemiripan 
bunyi, tetapi jarak antara kata tersebut terlalu 
besar, maka kata tersebut tidak akan muncul 
sebagai kata atau istilah saran. 
Soundex merupakan skema pencocokan fonetik 
yang paling dikenal luas. Soundex dikembangkan 
oleh Odell dan Russell, algoritma ini 
dikembangkan dengan memperhatikan dan 
memperhatikan suara dari setiap huruf dan 
menterjemahkan karakter ke dalam bentuk 
kanonik[5], algoritma Soundex memiliki tingkat 
akurasi tertinggi yang mencapai 92,80%, 
sedangkan algoritma Phonix, Caverphone, dan 
Metaphone rata-rata memiliki akurasi yang hampir 
seragam yaitu sekitar 75%. Tetapi algoritma 
Damerau-Levenshtein lebih akurat dibandingkan 
algoritma Fonetik dengan tingkat akurasi sebesar  
97,1% [6]. Soundex merupakan algoritma yang 
menitikberatkan pada kesamaan bunyi, sepanjang 
kata kunci dan kata sumber mempunyai bunyi 
yang hampir sama, maka algoritma Soundex 
dapat memberikan kata saran apabila terjadi 
kesalahan dalam pengetikan kata kunci, Salah 
satu kelemahan mendasar dari algoritma 
Soundex adalah pada karakter pertama dari kata 
kunci dan atau kata sumber, apabila huruf 
pertama dari kata kunci berbeda dengan kata 
yang di cari walaupun huruf-huruf berikutnya 
sama, maka bisa dipastikan algoritma Soundex 
menganggap bawah data tersebut bukanlah kata 
yang ingin dicari. 
Damerau-levenstein dan soundex adalah 
algoritma untuk pengkoreksian ejaan dan 
perbandingan dua buah string, efektivitas 
damerau-levenstein tergantung dari jumlah 
sumber kata yang tersimpan dalam database, 
apabila sumber kata tidak sebanyak kamus 
bahasa maka tingkat efektivitas algoritma 
damerau-levenstein juga akan semakin rendah. 
Sedangkan algoritma Soundex sangat tergantung 
dari kesamaan bunyi dari kata kunci dan kata 
sumber, huruf awal pada kode yang dihasilkan 
Soundex sangat berpengaruh terhadap tingkat 
efektivitas algoritma Soundex. 
Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat 
efektivtas algoritma Damerau-Levenstein yang 
digabungkan dengan algoritma Soundex  untuk 
koreksi ejaan  kata istilah komputer,  tingkat 
efektivitas dilihat dari kesesuaian kata kunci 
dengan kata sumber. Dari penelitian ini akan 
dapat diketahui bahwa kombinasi algoritma 
Damerau-Levenstein yang digabungkan dengan 
Algoritma Soundex lebih efektif untuk proses 
koreksi ejaan dan pencockan kata-kata istilah 
komputer terutama untuk jenis kesalahan pada 
saat pengetikan kata kunci, Selain itu, dari 
penelitian ini diharapkan dapat diketahui 
perbandingan kinerja antara algoritma Damerau-
Levenstein dan algoritma Soundex sekaligus 
gabungan dari keduanya, sehingga dapat 
digunakan untuk membuat sistem koreksi ejaan 
yang efektif 
 
2.1.  Spelling Check 
Dalam spelling check, terdapat beberapa 
pendekatan diantaranya menggunakan 
Approximate string matching dan Phonetic String 
Matching. Approximate string matching 
merupakan pencocokan string dengan dasar 
kemiripan  dari segi penulisannya (jumlah  
karakter dan susunan karakter), tingkat kemiripan 
ditentukan dengan jauh tidaknya beda penulisan 
dua buah  string yang dibandingkan tersebut. 
Algoritma yang menggunakan Approximate string 
matching diantaranya adalah Hamming Distance, 
Levenshtein Distance, Damerau-Levenshtein 
Distance, Jaro-Winkler Distance, Wagner-Fischer, 
dan lain-lain [7]. 
Sebuah spell checker dasar melakukan proses 
sebagai berikut : [4] 
1. Memeriksa semua teks dan mem-parsing kata-
kata yang terkandung di dalamnya. 
2. Membandingkan setiap kata dengan daftar 
kata. Daftar ini mungkin berisi informasi lain 
untuk meningkatkan akurasi spell checker. 
3. Langkah berikutnya adalah algoritma yang 
tergantung pada bahasa untuk menangani 
morfologi (bahasa tertentu). Berbagai bentuk 
kata yang sama, seperti jamak, bentuk verbal, 
kontraksi, posesif dan perlu dipertimbangkan. 
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2.2.  Algoritma Damerau-Levenshtein 
Algoritma damerau-levenshtein distance 
umumnya adalah sebagai berikut :  
1. Inisialisasikan n sebagai panjang karakter dari 
s dan m sebagai panjang karakter dari t. 
Jika n = 0 atau m = 0, maka kembalikan nilai 
(return value) berupa jarak edit dengan 
rumusan: 
jarak_edit = max(n, m) 
lalu lompat ke langkah 7. 
2. Buat sebuah matriks d sebanyak m + 1 baris 
dan n + 1 kolom. 
3. Isi baris pertama dengan 0..n dan isi kolom 
pertama dengan 0..m. 
4. Periksa setiap karakter dari s terhadap t 
Jika s[i] = t[j] maka cost = 0. 
Jika s[i] ≠ t[j] maka cost = 1. 
5. Isikan nilai dari setiap sel d[i, j] baris per baris 
dengan : 
d[i, j] = min(x, y, z) 
 keterangan : 
d[i, j] : sel yang merupakan pertemuan 
kolom j dengan baris i pada matriks 
d. 
 x : adalah nilai yang terdapat di sel atas 
dari posisi sel sekarang ditambah 
dengan 1 (satu) atau dapat 
dirumuskan : x = d[i - 1, j]+1 
 y  :  nilai yang terdapat di sel sebelah kiri 
dari posisi sel sekarang ditambah 1 
(satu) atau dapat dirumuskan : y = 
d[i, j - 1] + 1 
 z  : nilai yang terdapat di sel sebelah 
atas dari sebelah kiri sel sekarang 
(arah barat laut) ditambah nilai cost 
dan dapat dirumuskan :  
    z = d[i – 1, j – 1] + cost 
Jika i > 1 dan j > 1 dan s[i] = t[j - 1] dan s[i -  1] 
= t[j] yang mana artinya setelah kedua kata 
dibandingkan terdapat karakter yang dapat 
ditransposisikan, maka isi nilai sel d[i, j] 
dengan rumusan berikut: 
 d[i, j] = min(d[i, j], d[i - 2, j - 2] + cost)  
6. Setelah langkah iterasi di atas selesai, maka 
jarak edit akan ditemukan pada sel d[n, m] 
yaitu sel pada pojok kanan baris terakhir. 
7. Selesai 
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Setiadi 
yang berjudul “Damerau-Levenshtein Algorithm 
and Bayes Theorem for Spell Checker 
Optimization” mengatakan bahwa dalam ilmu 
komputer dan teori informasi Algoritma 
Levenshtein-distance adalah salah satu metode 
untuk pengolahan string, dimana Levenshtein-
distance digunakan untuk mengukur perbedaan 
antara dua buah kata yang dibentuk dari sususan 
string, Levenshtein-distance dapat digunakan 
untuk mengolah perbedaan dua buah kata atau 
kalimat sehingga dapat disarankan kata atau 
kalimat mana yang paling mendekati kata yang 
ingin dicari, Iskandar Setiadi dalam penilitiannya 
nerhasil mengabungkan algoritma Damerau-
Levenshtein dengan teorama bayes untuk 
menambah keakuratan dalam pengejaan kata 
yang di proses. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fahmilu 
Kurniawan tentang “Implementasi Algoritma 
Fonetik Untuk Koreksi Ejaan Bahasa Indonesia” 
mengatakan Algoritma damerau-levenshtein 
distance merupakan pengembangan dari 
algoritma levenshtein distance. Algoritma 
damerau-levenshtein distance digunakan untuk 
mencari cara tercepat (jarak terpendek) untuk 
mentransformasikan satu kata menjadi kata 
lainnya. Algoritma Damerau-Levenshtein Distance 
melakukan perhitungan dengan membandingkan 
2 buah kata, yaitu kata sumber (source) dengan 
kata target [6]. 
2.3.  Algoritma Soundex 
Aturan pengkodean dengan algoritma 
Soundex dapat dijelaskan seperti langkah berikut  
1. Ubah semua huruf menjadi huruf besar atau 
uppercase, buang semua huruf vokal, tanda 
baca yang tidak ada hubungan dengan kata, 
konsonan H,W, dan Y, serta urutan huruf yang 
sama (misalnya. sss). Huruf pertama selalu 
dibiarkan seperti semula. 
2. Gabung huruf pertama dengan angka 
pengganti yang sesuai dengan kode numerik 
yang ditunjukkan pada Tabel 2.1.  
3. Ambil empat kode terdepan dan selanjutnya 
kode tersebut menjadi kode Soundex. 
Kedua kata yang memiliki kode yang sama dapat 
diklasifikasikan (1) sama, (2) berbeda tetapi 
setidaknya memiliki satu kode Soundex yang 
sama, atau (3) tidak berhubungan sama sekali. 
 
Tabel 2.1. Kode numerik Algoritma Soundex 
Kode Huruf 








Algoritma Soundex merupakan Algoritma Fonetik 
tertua. Soundex memisahkan huruf ke dalam 
tujuh kelas yang berbeda. Diasumsikan huruf 
yang berada pada kelas yang sama memiliki 
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kesamaan bunyi. Setiap kelas memiliki keunikan 
tersendiri dimana kelas ditentukan oleh bentuk 
kesamaan dari konsonannya, kecuali pada bagian 
yang mengkodekan semua huruf vokal serta huruf 
h, w, dan y dengan 0 (tidak dikodekan). Hal ini 
dikarenakan huruf-huruf tersebut dianggap sama 
dan tidak perlu dikodekan [6]. 
Rima Shah (2014) dalam laporan penelitiannya 
yang berjudul “Improvement Of Soundex 
Algoritmh For Indian Language Based On 
Phonetic Matching” mengatakan bahwa Soundex 
merupakan skema pencocokan fonetik yang 
paling dikenal luas. Soundex merupakan 
algoritma pencocokan string yang dikembangkan 
oleh Odell dan Russell, algoritma ini 
dikembangkan dengan memperhatikan dan 
memperhatikan suara dari setiap huruf dan 
menterjemahkan karakter ke dalam bentuk 
kanonik. Berdasarkan penilitian Rima Shah maka 
Soundex bisa digunakan untuk mengatasi 
perbedaan dialek dan perbedaan penyebutan 
huruf, pencarian kata dengan penulisan yang 
kurang tepat dapat diatasi dengan menggunakan 
algoritma Soundex, pencarian kata,nama atau 
sususan string lainnya pada daftar yang sangat 
banyak bisa diatasi dengan menggunakan 
Soundex baik hasil yang didapatkan sama persis 
ataupun rekomendasi hasil yang mirip dengan 
kata, nama atau sususan string yang dicari. 
 
2.4.  Desain Arsitektural yang di usulkan 
Spelling check bekerja dengan membandingkan 
kata kunci dengan kata yang sudah disiapkan 
dalam tabel kata referensi. Dalam menentukan 
kata saran, digunakan  algoritma Damerau-
Levenshtein Distance. Setelah didapatkan hasil, 
kemudian dilihat apakah ada kata yang bisa 
dijadikan kata saran. Apabila tidak ada, maka 
akan digunakan algoritma Soundex untuk 















Gambar 2.1. Sistem Arsitektur Damerau-Levenstein 
dan Soundex 
 
Pada dasarnya sistem yang di usulkan terdiri dari 
buah algoritma pencocokan kata, yaitu algoritma 
Damerau-Levenshtein dan algoritma Soundex, 
pada desain arsitektural proses diawali dengan 
memasukkan kata kunci kedalam sistem, 
algoritma Damerau-Levenshtein pertama kali 
akan memeriksa apakah kata kunci sesuai 
dengan kata sumber, kata kunci akan 
dibandingkan dengan seluruh kata yang terdapat 
dalam database, perulangan akan terus dilakukan 
sampai semua kata dalam database diperiksa, 
apabila terdapat jarak kata lebih kecil dari jarak 
maksimal toleransi maka Damerau-Levenshtein 
akan menyarankan kata tersebut sebagai kata 
yang sesuai dengan kata kunci dan akan 
menampilkan kata yang sesuai dan proses akan 
dihentikan. 
Tetapi apabila Damerau-Levenshtein tidak dapat 
menemukan kata yang sesuai antara kata kunci 
dengan kata sumber yang ada dalam database, 
maka proses pencocokan selanjutkan akan 
dilakukan oleh algoritma Soundex, sama halnya 
dengan Damerau-Levenshtein kata kunci kembali 
akan dicocokkan dengan semua kata yang ada 
didalam database, jika ditemukan maka sistem 
akan menampilkan kata sesuai dan sistem akan 
dihentikan, namun apabila kedua algoritma tidak 
menemukan kata yang cocok maka akan 
ditampilkan pesan bahwa kata yang dicari tidak 
ditemukan. 
3. Proses Pencocokan kata  
3.1.  Pencarian kata yang sesuai 
Sebagai contoh akan dilakukan pencocokan 
terhadap kata kunci “getwey” kata kunci adalah 
kata yang dimasukkan untuk mencari kata yang 
sesuai. Pertama kali sistem akan melakukan  
perhitungan jarak yang dilakukan oleh algoritma 
Damerau-Levenshtein Distance adalah sebagai 
berikut: 
Kata kunci  :  getwey 
Jumlah karakter :  6  
1. Inisialisasikan n sebagai panjang karakter 
dari kata kunci, dan m sebagai panjang 
karakter kata-kata yang akan diukur jarak 
kedekatannya. Kata yang pertama kali akan 
dihitung jaraknya dengan kata sumber, 
diasumsikan kata yang berada di paling atas 
adalah kata “activity”, sehingga 
menghasilkan perhitungan sebagai berikut: 
n = 6 
m = 8 
2. Buat sebuah matriks d sebanyak m+1 baris 
dan n+1 kolom. Sehingga matiks d 
mempunyai ukuran 7 x 9. 
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3. Pada matriks yang telah dibuat, isi baris 
pertama dengan 0..n dan isi kolom pertama 
dengan 0..m. 
 
Tabel 3.1. Matriks Langkah ke-2 dan 3 
  G E T W E Y 
 0 1 2 3 4 5 6 
A 1       
C 2       
T 3       
I 4       
V 5       
I 6       
T 7       
Y 8       
4. Periksa setiap karakter dari s terhadap t. 
5. Isikan nilai dari setiap sel d[i, j] baris per 
baris. Langkah ini akan selalu berulang 
sampai semua matriks terisi. 
d[1,1] = min((d[1-1,1]+1),(d[1,1-1]+1),(d[1-
1,1-1]+cost)) 
  =  min((d[0,1]+1),(d[1,0]+1),(d[0,0] 
+1)) 
  =  min(2,2,1) 
  =  1 
 
Tabel 3.2. Matriks Langkah d[1,1] 
  G E T W E Y 
 0 1 2 3 4 5 6 
A 1 1      
C 2       
T 3       
I 4       
V 5       
I 6       
T 7       
Y 8       
 
d[1,2]  = min((d[1-1,2]+1),(d[1,2-1]+1),(d[1-
1,2-1]+cost)) 
  = min((d[0,2]+1),(d[1,1]+1),(d[0,1] 
+1)) 
  = min(3,2,2) 
  = 2 
 
Tabel 3.3. Matriks Langkah d[1,2] 
  G E T W E Y 
 0 1 2 3 4 5 6 
A 1 1 2     
C 2       
T 3       
I 4       
V 5       
I 6       
T 7       
Y 8       
 
6. Setelah langkah iterasi di atas selesai, maka 
jarak edit akan ditemukan pada sel d[n, m] 
yaitu sel pada pojok kanan baris terakhir. 
7. Selesai.  
 
Tabel 3.4. Matriks hasil Tahap ke-4 Sampai 7 
  G E T W E Y 
 0 1 2 3 4 5 6 
A 1 1 2 3 4 5 6 
C 2 2 2 3 4 5 6 
T 3 3 3 2 3 4 5 
I 4 4 4 3 3 4 5 
V 5 5 5 4 4 4 5 
I 6 6 6 5 5 5 5 
T 7 7 7 6 6 6 6 
Y 8 8 8 7 7 7 6 
 
Proses perhitungan jarak edit antara kata kunci 
atau sumber dengan kata target dilakukan 
terhadap semua kata yang ada dalam tabel kata, 
sehingga dihasilkan kata dengan jarak edit seperti 
pada tabel 3.5 
 
Tabel 3.5. jarak beberapa istilah komputer dari 
tahap ke-4 sampai 7 
No. Istilah Jarak Edit 
1 Activity 6 
2 Algorithm 8 
3 Asynchronous 12 
4 Bluetooth 7 
5 Cable 5 
6 Cartridge 8 
7 Gateway 4 
8 Inquiry 6 
9 Junction 7 
10 Landscape 9 
11 Lightness 6 
12 Paddle 6 
13 Predicate 8 
14 Reconstruction 12 
15 Software 6 
16 Teleconference 12 
17 Query 5 
18 Receive 6 
19 Screen 5 
20 Terminal 7 
 
Perhitungan jarak maksimum yang masih dapat 
ditoleransi dari kata kunci “getwey” adalah 
sebagai berikut: 
M  = 6 
jarak_max = round((40/100)*6) 
 = 2 
Dari hasil perhitungan jarak dengan semua kata 
yang ada pada tabel, tidak ada kata yang 
jaraknya kurang dari atau sama dengan jarak 
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maksimum yaitu berjarak 2 (dua). Sehingga tidak 
ada kata yang bisa dijadikan saran untuk 
pengkoreksian oleh Damerau-Levenstein.  
Pada kondisi inilah akan digunakan algoritma 
berikutnya yaitu algoritma Soundex untuk mencari 
kata yang bisa digunakan sebagai kata saran 
berdasarkan kemiripan bunyi. Proses pencocokan 
dengan algoritma Soundex, yaitu dengan 
mengkonversi semua kata menjadi kode soundex. 
Kemudian dilakukan pencocokan kata kunci 
berdasarkan kode soundex : 
Kata kunci = getwey 
1. Langkah pertama, ubah semua huruf jadi 
uppercase, buang huruf vokal, h, w, y, dan 
huruf yang sama. Sehingga kata-kata 
tersebut menjadi : 
GETWEY →  GT 
2. Ganti semua huruf dengan angka pengganti 
kecuali huruf pertama, kemudian gabung 
huruf pertama dengan angka pengganti: 
GT → G3 
3. Ambil 4 (empat) kode terdepan, sehingga 
menjadi kode soundex: 
GT → G300 
Kode soundex untuk kata “getwey” adalah 
“G300”. Dari “G3” menjadi “G300” karena ada 
penambahan angka “0” 2 (dua) digit. Kode 
soundex terdiri dari 4 (empat) digit, karena 
digitnya kurang dari 4 (empat) maka harus 
ditambah dengan angka “0”. Kemudian hal yang 
sama juga dilakukan terhadap semua kata. 
 
Tabel 3.6. Beberapa istilah komputer dengan 
Kode Soundex 
No. Istilah Kode 
1 Activity A231 
2 Algorithm A426 
3 Asynchronous A252 
4 Bluetooth B433 
5 Cable C140 
6 Cartridge C636 
7 Gateway G300 
8 Inquiry I526 
9 Junction J523 
10 Landscape L532 
11 Lightness L235 
12 Paddle P340 
13 Predicate P632 
14 Reconstruction R252 
15 Software S136 
16 Teleconference T425 
17 Query Q600 
18 Receive R210 
19 Screen S265 
20 Terminal T655 
 
Berdasarkan hasil pengkodean dengan algoritma 
Soundex, didapatkan kata saran yang sesuai. 
Caranya adalah dengan menyamakan kode 
soundex pada kata kunci dengan kode soundex 
pada daftar kata yang ada dalam tabel.  Kode 
soundex pada kata kunci “getwey” yaitu “G300”, 
jika dilihat kode soundex pada tabel kata istilah, 
yang mempunyai kode yang sama cuma kata 
“gateway” yang mempunyai kode “G300”. 
Sehingga kata “gateway” menjadi kata yang 
disarankan oleh sistem. 
 
4. Hasil Pembahasan  
Pengumpulan kata-kata yang memiliki persamaan 
bunyi dilakukan dengan cara menyebutkan kata 
istilah komputer secara langsung terhadap 
koresponden dengan meminta untuk menuliskan 
secara langsung terhadap istilah yang disebutkan 
dimana tulisan dari koresponden ini akan 
dijadikan kata kunci untuk melakukan ujicoba 
pencocokan kata. 
Kata kunci “algoritem” mempunyai toleransi jarak 
maksimal sebesar 4, apabila kata kunci 
“algoritem” dibandingkan dengan kata “algorithm” 
akan menghasilkan jarak sebesar 1, sehingga 
kata kunci algoritem dapat dikenali oleh Damerau-
levenstein dan algorithm sebagai kata yang 
disarankan damerau-levenstein. 
Dari table 3.7 terdapat beberapa kata yang tidak 
dapat dikenali oleh damerau-levenstein sehingga 
Soundex menjadi algoritma berikutnya yang 
melakukan pencocokan kata kunci dengan kata 
yang terdapat dalam database. 
Sebagai contoh kata kunci “imej” yang 
mempunyai jarak toleransi maksimal sebesar 2 
sedangkan kata terdekat dengan kata kunci imej 
adalah image, setelah dibandingkan kata kunci 
imej dengan kata sumber image akan didapatkan 
jarak antara kedua kata tersebut adalah 4, 
sehingga jarak lebih besar dari toleransi 
maksimal, sehingga damerau-levenstein tidak 
dapat merekomensikan kata saran, sehingga 
algoritma soundex kembali akan melakukan 
pencocokan kata kunci dengan kata sumber yang 
terdapat didalam database, kata kunci “imaje” 
setelah di proses akan menghasilakn kode “I520” 
semua kata akan dikodekan kemudian 
dicocokkan dengan kode “imej” dan ditemukan 
kata image yang mempunya kode sama dengan 
kata kunci imej yaitu “I520”. 
Naman tidak semua kata kunci dapat dikenali oleh 
sistem yang diusulkan ini, baik damerau-
levenstein dan soundex tidak dapat mengenali 
kata kunci yang dimasukkan, sebagai contoh kata 
kunci “Sofwer” tidak dikenali sebagai kata 
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Software oleh algoritma Damerau-Levenstein dan 
juga oleh algoritma Soundex, kata kunci “kes” dan 
“seleksi” juga tidak dikenali oleh kedua algoritma 
tersebut, akan tetapi Algoritma Soundex 
menyarankan istilah yang tidak relevan dengan 
kata yang dimaksud oleh kata kunci sofwer, 
Soundex menyarankan kata istilah “sapphire” dan 
“spyware” sebagai kata saran dari kata kunci 
sofwer. 
Dari lima puluh kata istilah komputer yang 
dicocokkan dengan lima puluh kata kunci yang 
diujikan, terdapat lima belas kata kunci yang tidak 
dapat dikenali oleh algoritma Damerau-levenstien, 
tiga belas kata yang tidak dapat dikenali oleh 
algoritma Soundex, sedangkan hasil gabungan 
dari damerau-levenstein dan soundex jumlah kata 
yang tidak dapat dikenali sebanyak tiga kata. 
Berikut persentasi kesesuaian antara kata kunci 
dan kata sumber :  
Damerau-Levenstein =  x 100% = 70% 
Soundex =  x 100% = 74% 
Damerau-Levenstein + Soundex 
=  x 100% = 92% 
 
Tabel 3.7. tabel pencocokan kata kunci dan kata sumber 











1 Algorithm Algoritem 1 4 5 A426 A426 5 5
2 Asynchronous Asinkronus 4 4 5 A252 A252 5 5
3 Access Akses 3 2 7 A220 A220 5 5
4 Accumulator Akumulator 2 4 5 A254 A254 5 5
5 application Aplikasi 6 3 7 A142 A142 5 5
6 Bluetooth Bluutuut 5 3 7 B433 B433 5 5
7 Cable kabel 3 2 7 C140 K140 7 7
8 Cartridge kartridg 2 3 5 C636 K636 7 5
9 Computer Komputer 1 3 5 C513 K513 7 5
10 Compress Kompres 2 3 5 C516 K516 7 5
11 Cache Kes 5 1 7 C200 K200 7 7
12 Character Karakter 3 3 5 C623 K623 7 5
13 document Dokumen 3 3 5 D255 D255 5 5
14 Decimal Desimal 1 3 5 D254 D254 5 5
15 Engine Enjin 3 2 7 E525 E525 5 5
16 Export Eksport 3 3 5 E216 E216 5 5
17 electronic Elektronik 3 4 5 E423 E423 5 5
18 Error Eror 1 2 5 E660 E660 5 5
19 Feedback Pedback 2 3 5 F312 P312 7 5
20 Guest Gest 2 2 5 G230 G230 5 5
21 Generic Jenerik 2 3 5 G562 J562 7 5
22 Gateway Getwey 4 2 7 G300 G300 5 5
23 Hypertext Haiperteks 4 4 5 H163 H163 5 5
24 Image Imej 4 2 7 I520 I520 5 5
25 Inquiry Inquary 2 3 5 I526 I526 5 5
26 Junction Junktion 2 3 5 J523 J523 5 5
27 Jumper Jamper 2 2 5 J516 J516 5 5
28 Jacket Jaket 2 2 5 J230 J230 5 5
29 Landscape Landscape 1 4 5 L532 L532 5 5
30 Lightness Ligthnes 4 3 7 L235 L235 5 5
31 Looping Lupping 3 3 5 L152 L152 5 5
32 Label Lebel 1 2 5 L140 L140 5 5
33 Latency Latensi 3 3 5 L352 L352 5 5
34 Machine Mesin 5 2 7 M250 M250 5 5
35 Numeric Numerik 2 3 5 N562 N562 5 5
36 Notation Notasion 1 3 5 N335 N325 7 5
37 Overlap Operlap 2 3 5 O164 O164 5 5
38 Polygon Poligon 2 3 5 P425 P425 5 5
39 processor Prosessor 2 4 5 P622 P622 5 5
40 Paddle Paddel 3 2 7 P340 P340 5 5
41 Predicate Predikat 3 3 5 P632 P632 5 5
42 Quantity Kuantiti 2 3 5 Q533 K533 7 5
43 Quit Kuit 1 2 5 Q300 K300 7 5
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44 Reconstruction Rekonstruksi 6 4 7 R252 R252 5 5
45 Reconstruction Rekonstruksi 5 5 5 R252 R252 5 5
46 Software Sofwer 4 2 7 S136 S160 7 7
47 selection Seleksi 5 3 7 S423 S420 7 7
48 Tape Tip 3 1 7 T100 T100 5 5
49 Teleconference Telekonfren 4 4 5 T425 T425 5 5
50 Variable Variabel 2 3 5 V614 V614 5 5
 
5  :  Kata ditemukan 
7  :  Kata tidak ditemukan 
 Baris dengan warna ini menunjukkan kata kunci yang tidak dapat dikenali oleh algoritma 
Damerau Levenstein dan algoritma Soundex 
5. Penutup 
Selama bunyi dan karakter pertama dari kata 
kunci sama dengan kata sumber maka efektivitas 
algoritma Soundex sedikit lebih baik dibandingkan 
dengan algoritma Damerau-Levenstein, dengan 
tingkat keberhasilan sebesar 74% sedangkan 
tingkat keberhasilan Damerau-Levenstein sebesar 
70%, kombinasi dari algoritma Damerau-
Levenstein dan algoritma Soundex terbukti dapat 
meningkatkan tingkat akurasi koreksi ejaan untuk 
istilah komputer, dengan tingkat akurasi sebesar 
92% sedangkan 2% Damerau-Levenstein dan 
Soundex menyarankan kata atau istilah komputer 
yang tidak relevan. 
 
6. Pustaka 
[1] Handayani, P. W. (2007). MESIN PENCARI 
BERBASISKAN SEMANTIK UNTUK BAHASA 
INDONESIA. Jurnal Sistem Informasi MTI-UI, 
Volume 4, Nomor 2, ISBN 1412-8896 , 110-
114. 
[2] Sutisna, U. d. (2010). Koreksi Ejaan Query 
Bahasa Indonesia Menggunakan Algoritme 
Damerau Levenshtein. Jurnal Ilmiah Ilmu 
Komputer , 25-29. 
[3] Nuryadi. (2011). BAHASA DALAM 
MASYARAKAT: SUATU KAJIAN 
SOSIOLINGUISTIK. Jurnal Makna, Volume 1. 
Nomor 2 , 75-84. 
[4] Setiadi, I. (2013).. Damerau-Levenshtein 
Algorithm and Bayes Theorem for Spell 
Checker Optimization , 6. 
[5] Shah, R. (2014). IMPROVEMENT OF 
SOUNDEX ALGORITHM FOR INDIAN 
LANGUAGE BASED ON PHONETIC 
MATCHING. IJCSEA Vol.4, No.3 , 31-39. 
[6] Kurniawan, F. (2010). IMPLEMENTASI 
ALGORITME FONETIK UNTUK KOREKSI 
EJAAN BAHASA INDONESIA. Institut 
Pertanian Bogor . 
[7] Haryanto, E. (2011). RANCANG BANGUN 
PROTOTYPE MESIN PENCARI STRING 
MENGGUNAKAN METODE FUZZY STRING 
MATCHING. Konferensi Nasional Sistem dan 
Informatika KNS&I11-012 , 76-82. 
 
